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Masyarakat menilai bahwa perempuan yang merokok sudah menjadi 
pemandangan yang biasa di kota besar seperti di Bandung. Akan tetapi ketika 
perempuan perokok tersebut berjilbab dan megenakan simbol agama maka 
penilaian masyarakat akan sangat jauh berbeda dengan perempuan perokok yang 
tidak berjilbab. Ada makna yang terkandung ketika perempuan berjilbab tersebut 
saat merokok selain sebagai sebuah kebutuhan, yang menimbulkan disonansi 
kognitif. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui disonansi kognitif, 
sumber disonansi kognitif dan cara mengatasi disonansi kognitif yang terjadi pada 
perempuan berjilbab yang merokok. Terdapat streotif negative pada perempuan 
berjilbab yang merokok yang pada akhirnya menimbulkan perasaan tidak nyaman.  
 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Fokus 
penelitian ini adalah proses disonansi kognitif yang terjadi pada perempuan 
berjilbab yang merokok dan usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi 
disonansi kognitif yang terjadi berkaitan dengan perubahan perilaku atau 
keyakinan.  
 
Hasil penelitihan menunjukkan bahwa perempuan berjilbab tersebut 
merokok sebagai gaya hidup zaman sekarang. Perempuan berjilbab ini memaknai 
rokok sebagai Pertama, rokok sebagai hubungan pertemanan, karena rokok dapat 
mencairkan suasana ketika melakukan aktifitas sosial. Kedua, merokok sebagai 
kebutuhan. Merokok sudah tidak dapat ditinggalkan karena sudah menjadi sebuah 
ketergantungan. Ketiga, merokok sebagai lifestyle. Karena hidup di daerah 
perkotaan sehingga merokok sudah bukan menjadi sesuatu yang tabu untuk 
dilakukan. Disonansi kognitif mendorong untuk terjadinya perubahan karena 
terdapat pertentangan antara makna jilbab dan perilaku merokok.  
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